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Penelitian ini berawal dari rendahnya keterampilan proses sains siswa mata 
pelajaran ilmu pengetahuan alam di SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo. Proses 
pembelajaran yang kurang menarik menjadikan siswa pasif di kelas. Guru lebih sering 
menggunakan metode ceramah dan penugasan dalam pembelajaran. Berdasarkan hal 
tersebut perlu adanya perbaikan pembelajaran yang mampu untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu melalui 
penerapan menggunakan media Pop Up Book dalam pelaksanaan pembelajaran IPA. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Mengetahui penerapan media Pop Up Book 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa kelas III di SD Ma’arif YPM 
Wonocolo Sidoarjo. 2) Mengetahui peningkatan keterampilan proses sains mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam setelah menggunakan media Pop Up Book pada 
siswa kelas III di SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas dengan menggunakan model Kurt Lewin yang tiap siklusnya terdiri dari empat 
komponen pokok, yaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4) 
refleksi. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, wawancara, tes tulis dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan media Pop Up Book berjalan 
dengan baik hal ini dapat dilihat dari hasil nilai akhir aktivitas guru siklus I mendapat 
79,16 (cukup) dan meningkat pada siklus II menjadi 94.45 (sangat baik). Sedangkan, 
nilai akhir aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 76,78 
(cukup) menjadi 91,07 (sangat baik) pada sikus II. 2) Peningkatan keterampilan proses 
sains juga dapat dibuktikan dengan nilai keterampilan proses sains pada pra siklus, 
siklus I dan siklus II. Pada pra siklus persentase keberhasilan kelas 36,84% (gagal) dan 
rata-rata 69,47 (cukup), siklus I diperoleh persentase keberhasilan kelas 73,68% 
(cukup) dan rata-rata 74,47 (cukup) dan pada siklus II persentase keberhasilan kelas 
89,47% (baik) dan rata-rata 88,73 (baik) dan telah memenuhi indikator kinerja yang 
ditetapkan. 
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A. Latar Belakang 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa., bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.  
Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-komponen 
pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 
berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan. Tugas utama guru IPA adalah 
melaksanakan proses pembelajaran IPA. Proses pembelajaran IPA terdiri atas tiga 
tahap, yaitu perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 
dan penilaian hasil pembelajaran.1 
Ilmu Pengetahuan Alam diajarkan di jenjang SD/MI sebagai salah satu 
mata pelajaran yang memiliki tujuan sebagai berikut: 1) Memperoleh keyakinan 
terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, 
dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 2) Mengembangkan pengetahuan dan 
                                                 




pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap postif dan 
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 4) Mengembangkan keterampilan proses 
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, 
dan melestarikan lingkungan alam. 6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai 
alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 7) Memperoleh 
bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk 
melanjutkan pendidikan ke SMP.2 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran pokok 
dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar. 
Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang selama ini dianggap sulit 
oleh sebagian besar peserta didik, mulai dari jenjang sekolah dasar sampai 
sekolah menengah. 
Pada mata pelajaran IPA, terdapat materi penggolongan makhluk hidup 
yang ada di kelas III SD/MI. Makhluk hidup terbagi menjadi 3 macam yaitu, 
manusia, hewan dan tumbuhan. Namun dalam pembelajaran IPA di kelas III 
SD/MI ini materi penggolongan makhluk hidup terbatas pada penggolongan 
hewan dan tumbuhan.  
                                                 




Pembelajaran IPA tidak hanya berpusat pada pemahaman materi saja 
namun juga memperhatikan pengembangan kemampuan yang lainnya. Dan oleh 
karena itu perlu adanya peran guru dalam menentukan media/strategi/model 
pembelajaran yang tepat, dimana tidak hanya berpengaruh terhadap hasil belajar 
saja tetapi juga dapat berpengaruh terhadap keterampilan prosesnya. 
Indrawati merumuskan bahwa keterampilan proses sains merupakan 
keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah baik kognitif maupun psikomotorik 
yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, 
untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, atau untuk melakukan 
penyangkalan terhadap suatu penemuan.3 
Keterampilan-keterampilan yang paling tepat untuk dikembangkan dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar adalah keterampilan 
proses sains tingkat dasar yang terdiri atas keterampilan mengamati (observasi), 
klasifikasi, komunikasi, pengukuran, prediksi, dan interfensi.  
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan di SD 
Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo khususnya pada kelas III-A saat proses 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam belum berjalan maksimal. Guru dalam 
menyampaikan materi hanya menggunakan model pembelajaran yang berpusat 
pada guru (teacher center) atau metode ceramah, sehingga kurang mampu 
merangsang siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Kondisi 
tersebut hanya mengandalkan komunikasi satu arah yaitu berpusat pada guru dan 
                                                 
3 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), 9. 
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mengharapkan siswa hanya duduk, mendengarkan guru menjelaskan materi, 
mencatat materi yang telah dituliskan oleh guru di papan tulis, dan 
mengakibatkan siswa menjadi pasif yang hanya mengerjakan latihan soal-soal di 
buku paket atau lembar kerja siswa (LKS). Kegiatan pembelajaran pun menjadi 
sangat membosankan karena bersifat menonton, sehingga siswa kurang antusias. 
Suasana pembelajaran pun menjadi kurang menarik. Selain itu guru tidak 
menggunakan media pembelajaran yang tepat. 
Situasi yang demikian membuat siswa tidak bisa menuntaskan KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) keterampilan proses sains dalam penilaian. 
Diperoleh data tentang nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) untuk mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang harus dicapai adalah 75. Dari 19 siswa 
yang ada di kelas III-A, siswa yang mendapat nilai di atas KKM hanya 7 siswa 
sedangkan yang mendapat nilai di bawah KKM sebanyak 12 siswa.4  
Permasalahan/kondisi yang ada di kelas III-A SD Ma’arif YPM Wonocolo 
Sidoarjo tersebut harus segera mendapatkan solusi karena keterampilan proses 
sains sangat penting untuk dikuasai siswa. Oleh karena itu untuk memperbaiki 
proses pembelajaran IPA khususnya untuk meningkatkan keterampilan proses 
sains ada beberapa solusi di antaranya, yakni penggunaan berbagai macam 
strategi, metode, atau penggunaan media yang sesuai dan tepat dengan materi 
yang akan di ajarkan.  
                                                 
4 Muti’atul Walidah, Guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas III-A SD Ma’arif YPM 
Wonocolo Sidoarjo, Wawancara Pribadi, Sidoarjo, 20 November 2017. 
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Berdasarkan hal tersebut diperlukan alternatif media pembelajaran yang 
membuat siswa aktif, siswa menemukan sendiri pengetahuannya, dan siswa 
terlibat langsung sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan dan menjadikan 
pengalaman yang berkesan bagi siswa. Media pembelajaran yang dimaksud untuk 
diterapkan dalam proses pembelajaran IPA khususnya untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains adalah media Pop Up Book. Adapun pengertian media 
pembelajaran itu sendiri menurut Sadiman dkk. yakni bahwa media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.5 
Sedangkan Pop Up Book dapat diartikan sebagai buku yang berisi catatan 
atau kertas bergambar tiga dimensi yang mengandung unsur interaktif pada saat 
dibuka seolah-olah ada sebuah benda yang muncul dari dalam buku. Menurut, 
Dzuanda pengertian Pop Up Book adalah sebuah buku yang memiliki bagian yang 
dapat bergerak atau memiliki unsur 3 dimensi serta memberikan visualisasi cerita 
yang lebih menarik, mulai dari tampilan gambar yang dapat bergerak ketika 
halamannya dibuka.6  
Media ini menginspirasi penulis untuk mencoba menerapkannya guna 
memecahkan masalah di atas. Media Pop Up Book ini dipilih karena media ini 
                                                 
5 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2014), 314-315. 
6 Tisna Umi Hanifah, “Pemanfaatan Media Pop Up Book Berbasis Tematik Untuk Meningkatkan 
Kecerdasan Verbal-Linguistik Anak Usia 4-5 Tahun (Studi Eksperimen di TK Negeri Pembina Bulu 
Temanggung)”, Jurnal PAUD, Vol. 3, No. 2 (November 2014), 50. 
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konkret sehingga dapat diamati secara langsung oleh siswa, dapat menarik 
perhatian siswa karena dilengkapi gambar-gambar yang menarik dan berwarna 
yang terdapat dalam Pop Up Book. 
Penelitian dengan menggunakan media Pop Up Book telah dilakukan oleh 
beberapa orang. Penelitian yang dilakukan oleh Shabrina Dianita, mahasiswi 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya yang berjudul 
“Penggunaan Media Pop Up Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema Ekosistem 
Kelas V SDN Balong Sari 1 Surabaya”. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Pop Up dalam 
pembelajaran tema ekosistem kelas V dapat meningkatkan hasil belajar. Dengan 
peningkatan dari siklus I mencapai 70,58% menjadi 82,32% pada siklus II bahwa 
telah mencapai indikator keberhasilan yakni ≥80%.7 
Penelitian yang dilakukan oleh Desta Setyawan dengan judul “Penerapan 
Media Pop Up Book Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara”. Dapat 
diketahui bahwa media Pop Up Book dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa kelas II SDN 1 Wonoharjo tahun ajaran 2013/2014. Hal ini terlihat dari 
adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa pada kondisi awal persentase 
ketuntasan klasikal hanya 46,15% (12 siswa) dengan nilai rata-rata 63,73 pada 
siklus I terjadi kenaikan persentase ketuntasan klasikal menjadi 73,08% (19 
siswa) dengan nilai rata-rata 69,92. Pada siklus II persentase ketuntasan klasikal 
                                                 
7 Shabrina Dianita, “Penggunaan Media Pop Up Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema Ekosistem 
Kelas V SDN Balong Sari 1 Surabaya”, Jurnal PGSD, Vol. 05, No. 03 (Tahun 2017), 891. 
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naik menjadi 88,46% (23 siswa) dengan nilai rata-rata 76,88. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Pop Up Book dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa kelas II SDN 1 Wonoharjo. 8 
Berdasarkan penjelasan di atas akan melakukan penelitian dengan judul 
“Peningkatan Keterampilan Proses Sains Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan Menggunakan Media Pop Up Book pada Siswa Kelas III di SD Ma’arif 
YPM Wonocolo Sidoarjo”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana penerapan media Pop Up Book pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada siswa kelas III di SD Ma’arif YPM Wonocolo 
Sidoarjo? 
2. Bagaimana peningkatan keterampilan proses sains mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam setelah menggunakan media Pop Up Book pada siswa 




                                                 
8 Desta Setyawan, “Penerapan Media Pop Up Book Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara”, 
Jurnal PGSD, Vol. 2, No. 11 (Tahun 2014). 
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C. Tindakan Penelitian 
Tindakan yang dipilih peneliti untuk meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi penggolongan hewan 
pada siswa kelas III di SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo yaitu dengan 
menggunakan media Pop Up Book. Dengan menggunakan media Pop Up Book 
ini diharapkan keterampilan proses sains dapat meningkat. Tindakan ini dirasa 
sangat baik bagi siswa yang berkarakteristik masih suka bermain karena media 
Pop Up Book dapat menekankan siswa pada keaktifan siswa. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diambil, maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penerapan media Pop Up Book mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada siswa kelas III di SD Ma’arif YPM Wonocolo 
Sidoarjo.  
2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam setelah menggunakan media Pop Up Book pada siswa 







E. Lingkup Penelitian 
Lingkup penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti pada siswa 
kelas III-A SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo adalah sebagai berikut: 
1. Subjek yang diteliti difokuskan pada siswa kelas III-A SD Ma’arif YPM 
Wonocolo Sidoarjo tahun ajaran 2017-2018. 
2. Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas 
III-A materi penggolongan hidup dengan menggunakan media Pop Up Book. 
3. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alama (IPA) materi penggolongan hewan. 
Standar Kompetensi :  
1. Memahami ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup serta hal-hal yang 
memengaruhi perubahan pada makhluk hidup. 
Kompetensi Dasar :  
1.2 Menggolongkan makhluk hidup secara sederhana. 
Indikator : 
1.2.1 Mengamati gambar hewan pada media Pop Up Book. 
1.2.2 Menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya. 
1.2.3 Menggolongkan hewan berdasarkan cara berkembangbiak. 
1.2.4 Menggolongkan hewan berdasarkan tempat hidupnya. 
1.2.5 Membuat kesimpulan hasil pengamatan. 





F. Signifikansi Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka signifikansi penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa lebih mudah memahami. 
b. Meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 
c. Mengaktifkan siswa pada saat kegiatan belajar mengajar agar siswa tidak 
mudah bosan. 
2. Bagi Guru 
a. Untuk menambah pengalaman sehingga dapat menerapkan beberapa 
media pembelajaran,  diantaranya media Pop Up Book. 
b. Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 
3. Bagi Sekolah 
a. Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolahnya. 
b. Menciptakan lulusan yang berkualitas. 
4. Bagi Peneliti 
Peneliti akan memperoleh ilmu dan pengalaman baru mengenai 
keterampilan belajar mengajar di kelas, khususnya pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam materi penggolongan hewan dengan menggunakan media 







A. Keterampilan Proses Sains 
1. Pengertian Keterampilan Proses Sains 
Usman dan Setiawati mengemukakan bahwa keterampilan proses 
sains merupakan keterampilan yang mengarah kepada pembangunan 
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak 
kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa. 
Indrawati merumuskan bahwa keterampilan proses sains merupakan 
keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah baik kognitif maupun 
psikomotorik yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep atau 
prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, 
atau untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan.9 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
proses sains merupakan suatu cara atau keterampilan ilmiah yang digunakan 
dalam pembelajaran yang memang dipergunakan agar peserta didik mampu 




                                                 
9 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran.........., 9. 
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2. Peran Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses perlu dilatihkan/dikembangkan dalam 
pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam karena keterampilan proses mempunyai 
peran peran sebagai berikut:10 
a. Membantu siswa belajar mengembangkan pikirannya. 
b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan. 
c. Meningkatkan daya ingat. 
d. Memberikan kepuasan intrinsik bila anak telah berhasil melakukan 
sesuatu. 
e. Membantu siswa mempelajari konsep-konsep sains. 
3. Tujuan Melatihkan Keterampilan Proses Sains dalam Pembelajaran IPA 
Melatihkan keterampilan proses sains merupakan salah satu upaya 
yang penting untuk memperoleh keberhasilan belajar siswa yang optimal. 
Materi pelajaran akan lebih mudah dipelajari, dipahami, dihayati dan diingat 
dalam waktu yang relatif lama bila siswa sendiri memperoleh pengalaman 
langsung dari peristiwa belajar tersebut melalui pengamatan atau eksperimen. 
Selain itu, tujuan melatihkan keterampilan proses sains pada pembelajaran 
IPA diharapkan adalah sebagai berikut:11 
                                                 
10 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi, dan Implementasinya dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 148. 
11 Ibid, 150. 
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a. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena dalam melatihkan 
ini siswa dipacu untuk berpartisipasi secara aktif dan efisien dalam 
belajar. 
b. Menuntaskan hasil belajar siswa secara serentak, baik keterampilan 
produk, proses, maupun keterampilan kinerjanya. 
c. Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian, dan fakta yang 
dipelajarinya karena dengan latihan keterampilan proses sains, siswa 
sendiri yang berusaha mencari dan menemukan konsep tersebut. 
d. Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan kenyataan dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
e. Sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup di 
dalam masyarakat, karena siswa telah dilati keterampilan dan berpikir 
logis dalam memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan. 
4. Jenis-Jenis Keterampilan Proses Sains 
Indrawati dalam Ahmad Susanto membagi keterampilan proses sains 
menjadi dua tingkatan, yaitu keterampilan proses sains tingkat dasar dan 
keterampilan proses sains terpadu (terintegrasi).12 
a. Keterampilan proses sains Tingkat Dasar meliputi: 
1) Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan oleh indera-indera 
peserta didik. Peserta didik mengamati dengan penglihatan, 
pendengaran, pengecap, peraba, dan pembau. Apabila siswa 
                                                 
12 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi, dan Implementasinya.........., 144. 
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mempunyai kemampuan melakukan pengamatan dengan 
menggunakan beberapa indera, kesadaran, dan kepekaan nereka 
terhadap segala hal disekitarnya akan berkembang. Pengamatan yang 
dilakukan hanya menggunakan indera disebut pengamatan kualitatif, 
sedangkan pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan alat 
ukur disebut pengamatan kuantitatif. Pengamatan dapat dilakukan 
pada objek yang sudah tersedia dan pengamatan pada suatu gejala 
atau perubahan. 
2) Klasifikasi, yaitu pengelompokkan objek-objek menurut sifat-sifat 
tertentu. Klasifikasi berguna untuk melatih siswa menunjukkan 
persamaan, perbedaan, dan hubungan timbal baliknya. Sebagai contoh 
peserta didik mengklasifikasikan jenis-jenis hewan, tumbuhan, zat 
kimia kedalam unsur, senyawa atau campuran, sifat logam 
berdasarkan kemagnetannya. 
3) Komunikasi, yaitu menyampaikan yang telah diketahui dengan 
menggunakan kata-kata, gambar, demonstrasi, atau grafik. Adapun 
karakteristik keterampilan mengkomunikasikan isi diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a) Mengutarakan suatu gagasan. 
b) Menjelaskan penggunaan data hasil penginderaan/memeriksa 
secara akurat suatu objek atau kejadian. 
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c) Mengubah data dalam bentuk tabel ke bentuk lainnya misalnya 
grafik, peta secara akurat. 
4) Pengukuran, yaitu menemukan ukuran dari suatu objek, seperti massa, 
jumlah, dan sebagainya. 
5) Prediksi, yaitu pengajuan hasil-hasil yang mungkin akan muncul atau 
dihasilkan dari suatu percobaan atau pengamatan. 
6) Interfensi, yaitu kesimpulan sementara yang menjelaskan alasan yang 
mendukung suatu peristiwa yang telah terjadi berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan. 
b. Keterampilan Terpadu (Terintegrasi) meliputi: 
1) Menentukan variabel, yaitu mencari komponen/variabel yang akan 
digunakan. 
2) Menyusun tabel data, meliputi penyusunan data, merumuskan 
interfensi yang sesuai dengan menggunakan data. 
3) Menyusun grafik, yaitu menyusun dan membuat grafik yang 
dibutuhkan yang merupakan hasil dari data yang didapatkan. 
4) Memberi hubungan variabel. 
5) Memproses data, yaitu data yang sudah didapat diproses untuk 
selanjutnya di analisis. 
6) Menganalisis penyelidikan. 
7) Menyusun hipotesis, yaitu membuat perkiraan yang beralasan untuk 
menjawab suatu kejadian atau pengamatan yang dilakukan. 
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8) Menentukan variabel secara operasional, yaitu variabel yang telah 
ditentukan dijelaskan lebih rinci. 
9) Merencanakan penyelidikan, yaitu membuat rancangan untuk 
membuktikan hipotesis yang telah dibuat. 
10) Melakukan eksperimen, yaitu melakukan percobaan untuk 
mendapatkan hasil dan membuktikan hipotesi yang telah dibuat. 
 
B. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Alam 
1. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  
Ilmu pengetahuan alam merupakan terjemahan kata-kata dalam 
bahasa Inggris yaitu natural science, artinya ilmu pengetahuan alam (IPA). 
Berhubungan dengan alam atau bersangkut paut dengan alam, science artinya 
ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) atau science itu 
pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu tentang alam. Ilmu yang 
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini.13 
Hakikat pembelajaran sains yang didefinisikan sebagai ilmu tentang 
alam yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan ilmu pengetahuan alam 
atau IPA, dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: ilmu pengetahuan 
alam sebagai produk, proses, dan sikap. Dari ketiga komponen IPA ini, 
Sutrisno menambahkan bahwa IPA juga sebagai prosedur dan IPA sebagai 
teknologi. Akan tetapi, penambahan ini bersifat pengembangan dari ketiga 
                                                 
13 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Indeks, 2011), 3. 
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komponen di atas, yaitu pengembangan prosedur dari proses, sedangkan 
teknologi dari aplikasi konsep dan prinsip-prinsip IPA sebagai produk. 
Sikap dalam pembelajaran IPA yang dimaksud ialah sikap ilmiah. 
Jadi, dengan pembelajaran IPA di sekolah dasar diharapkan dapat 
menumbuhkan sikap ilmiah seperti seorang ilmuwan. Adapun jenis-jenis 
sikap yang dimaksud, yaitu: sikap ingin tahu, percaya diri, jujur, tidak 
tergesa-gesa dan objektif terhadap fakta. 
Pertama, ilmu pengetahuan alam sebagai produk, yaitu kumpulan 
hasil penelitian yang telah ilmuwan lakukan dan sudah membentuk konsep 
yang telah dikaji sebagai kegiatan empiris dan kegiatan analitis. Bentuk IPA 
sebagai produk, antara lain: fakta-fakta, prinsip, hukum, dan teori-teori IPA. 
Kedua, ilmu pengetahuan alam sebagai proses, yaitu untuk menggali 
dan memahami pengetahuan tentang alam. Karena IPA merupakan kumpulan 
fakta dan konsep, maka IPA membutuhkan proses dalam menemukan fakta 
dan teori yang akan digeneralisasi oleh ilmuwan. Adapun proses dalam 
memahami IPA disebut dengan keterampilan yang dilakukan oleh para 
ilmuwan, yaitu seperti mengamati, mengukur, mengklasifikasikan, dan 
menyimpulkan. 
Ketiga, ilmu pengetahuan alam sebagai sikap. Sikap ilmiah harus 
dikembangkan dalam pembelajaran sains. Hal ini sesuai dengan sikap yang 
harus dimiliki oleh seorang ilmuwan dalam melakukan penelitian dan 
mengomunikasikan hasil penelitiannya. Menurut Sulistyorini, ada sembilan 
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aspek yang dikembangkan dari sikap ilmiah dalam pembelajaran sains, yaitu: 
sikap ingin tahu, ingin mendapat sesuatu yang baru, sikap kerja sama, tidak 
putus asa, tidak berprasangka, mawas diri, bertanggung jawab, berpikir 
bebas, dan kedisiplinan diri. 
Dari uraian hakikat IPA di atas, dapat dipahami bahwa pembelajaran 
IPA merupakan pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip, proses yang mana 
dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap konsep-konsep IPA. Oleh 
karena itu, pembelajaran IPA di sekolah dasar dilakukan dengan penyelidikan 
sederhana dan bukan hafalan terhadap kumpulan konsep IPA. Dengan 
kegiatan-kegiatan tersebut pembelajaran IPA akan mendapatkan pengalaman 
langsung melalui pengamatan, diskusi, dan penyelidikan sederhana.14 
2. Ruang Lingkup IPA 
Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek 
berikut:15 
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan 
dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan 
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas. 
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 
cahaya, dan pesawat sederhana. 
                                                 
14 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran .........., 167-171. 
15 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomo 22 Tahun 2006 tentang Standar 
Isi, lampiran Standar kompetensi dan Kompetensi Dasar IPA Sekolah Dasar lampiran 5. 
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d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya. 
3. Hakikat Pembelajaran IPA 
Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-komponen 
pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 
berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan. Tugas utama guru IPA adalah 
melaksanakan proses pembelajaran IPA. Proses pembelajaran IPA terdiri atas 
tiga tahap, yaitu perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. 
Proses pembelajaran IPA harus memperhatikan karakteristik IPA 
sebagai proses dan IPA sebagai produk. IPA sebagai integrative science atau 
IPA terpadu telah diberikan di SD/MI dan SMP/MTS sebagai mata 
pembelajaran IPA terpadu dan secara terpisah di SMA/MA sebagai mata 
pembelajaran ilmu Biologi, Fisika, IPA, serta Bumi dan Antariksa.16 
4. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Pembelajaran sains di sekolah dasar dikenal dengan pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam (IPA). Konsep IPA di sekolah dasar merupakan 
konsep yang masih terpadu, karena belum dipisahkan secara tersendiri, 
seperti mata pelajaran kimia, biologi, dan fisika. 
 
                                                 
16 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran.........., 26. 
20 
 
Adapun tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar dalam Badan 
Nasional Standar Pendidikan (BSNP, 2006), dimaksudkan untuk: 
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap postif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai 





                                                 
17 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran.........., 171-172. 
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5. Materi Penggolongan Hewan 
a. Penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya. 
Berdasarkan jenis makanannya hewan dapat digolongkan menjadi: 
hewan pemakan tumbuhan (herbivora), hewan pemakan daging 
(karnivora), dan hewan pemakan segala (omnivora). 





Hewan pemakan tumbuhan dinamakan herbivora. Herbivora 
ada yang makan rerumputan atau daun. Ciri-ciri hewan herbivora 
adalah sebagai berikut: 
a) Makanannya adalah tumbuh-tumbuhan 
b) Memiliki gigi seri, dan gigi geraham. 
 Contoh: kambing, sapi, gajah, kuda, dan rusa. 







Hewan pemakan daging disebut karnivora. Ciri-ciri hewan 
karnivora adalah sebagai berikut: 
a) Mempunyai gigi taring yang besar dan kuat yang berguna 
merobek mangsanya. 
b) Mempunyai gigi geraham yang berguna untuk mengunyah daging 
dan tulang mangsanya. 
c) Mempunyai cakar yang berguna untuk mencengkram mangsanya.  
 Contoh: singa, serigala, burung elang dan harimau. 





Hewan pemakan segala dinamakan omnivora. Omnivora 
memakan tumbuhan dan daging hewan lainnya. 
 Contoh: monyet, ayam, bebek, dan tikus. 
b. Penggolongan hewan berdasarkan cara berkembang biak. 
Penggolongan hewan atau binatang berdasarkan cara berkembang 









Ovipar adalah salah satu cara berkembangbiakan hewan 
dengan cara bertelur. Ciri-ciri hewan ovipar yaitu sebagai berikut: 
a) Tidak mempunyai kelenjar susu 
b) Tidak mempunyai daun telinga 
c) Tidak menyusui anaknya 
d) Contoh: ayam, angsa, bebek, dan katak. 





Vivipar adalah salah satu cara perkembangbiakan hewan 
dengan cara beranak atau melahirkan. Ciri-ciri hewan vivipar yaitu 
sebagai berikut: 
a) Memiliki puting susu 
b) Memiliki daun telinga 
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c) Memiliki penutup tubuh berupa rambut 
d) Biasanya merupakan golongan hewan mamalia 
 Contoh: sapi, kambing, kucing, dan harimau. 





Ovovivipar adalah salah satu cara perkembangbiakan hewan 
dengan cara bertelur dan juga beranak/melahirkan. 
 Contoh: kadal, bunglon, dan ular. 
c. Penggolongan hewan berdasarkan tempat hidupnya 
Penggolongan hewan atau binatang berdasarkan tempat hidupnya 
dibedakan menjadi 3 macam, yaitu: 
1) Hewan yang hidup di darat 
 
Gambar 2.7 





Hewan yang hidup di darat biasa disebut hewan darat. Hewan 
darat banyak sekali jenis atau macam-macamnya. 
Contoh: kambing, ayam, sapi, kuda, dan gajah. 
2) Hewan yang hidup di air 
 
Gambar 2.8 
Hewan yang hidup di air 
 
Hewan yang hidup di air biasa disebut hewan air. 
Contoh: lumba-lumba, anjing laut, belut, cumi-cumi. 
3) Hewan yang hidup di darat dan di air disebut amfibi. 
 
Gambar 2.9 
Hewan yang hidup di darat dan di air 
 
Selain hewan darat dan hewan air, ada juga hewan yang hidup 
di darat dan di air. Hewan ini biasa disebut dengan hewan amfibi.  






C. Media Pop Up Book 
1. Pengertian Media 
Kata media secara etimologis berasal dari kata Latin, yaitu medium 
yang artinya antara, dalam arti umum dipakai untuk melanjutkan alat 
komunikasi. Secara istilah, kata media menunjukkan segala sesuatu yang 
membawa atau menyalurkan informasi antara sumber dan penerima, seperti 
film, televisi, radio, alat visual yang diproyeksikan, barang cetakan, dan lain- 
lain sejenis itu adalah media komunikasi untuk menyampaikan suatu pesan 
atau gagasan.18 
Media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam 
pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana 
pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (siswa). 
Latuheru menyatakan bahwa media pembelajaran adalah bahan, alat, 
atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud 
agar proses interaksi komunikasi pendidikan antara guru dan siswa dapat 
berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna.19 
Menurut Sadiman dkk. yakni bahwa media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 
ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 
                                                 
18 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS.........., 313. 




Sementara Hamalik menegaskan bahwa media pembelajaran 
digunakan dalam rangka hubungan (komunikasi) dalam pengajaran antara 
guru dan siswa dan merupakan semacam alat bantu mengajar, baik di kelas 
maupun di luar kelas. 
Hal ini diperkuat oleh pernyataan Djahiri bahwa media pembelajaran 
sebagai alat bantu yang akan membantu kemudahan, kelancaran, serta 
keberhasilan proses belajar sebagaimana yang diharapkan.20 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat 
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat 
mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. 
2. Manfaat Media Pembelajaran 
Sudjana dan Riva’i mengemukakan manfaat media pembelajaran 
dalam proses belajar siswa, yaitu sebagai berikut: 
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 
tujuan pembelajaran. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 
                                                 
20 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS.........., 314-315. 
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dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap 
jam pelajaran. 
d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.21 
3. Prinsip-Prinsip Pemilihan Media 
Adapun prinsip-prinsip pemilihan media tersebut, yaitu: 
a. Memilih media harus berdasarkan pada tujuan pembelajaran dan bahan 
pengajaran yang akan disampaikan. 
b. Memilih media harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta 
didik. 
c. Memilih media harus disesuaikan dengan kemampuan guru baik dalam 
pengadaannya dan penggunaannya. 
d. Memilih media harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi atau pada 
waktu, tempat, dan situasi yang tepat. 
e. Memilih media harus memahami karakteristik dari media itu sendiri.22 
4. Media Pop Up Book 
Pop up berasal dari bahasa inggris yang berarti “muncul keluar” 
sedangkan pop up book dapat diartikan sebagai buku yang berisi catatan atau 
                                                 
21 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 24-25. 
22 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar.........., 138-139. 
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kertas bergambar tiga dimensi yang mengandung unsur interaktif pada saat 
dibuka seolah-olah ada sebuah benda yang muncul dari dalam buku. 
Bluemel dan Taylor memberi pengertian pop up book adalah sebuah 
buku yang menampilkan potensi untuk bergerak dan interaksinya melalui 
penggunaan kertas sebagai bahan lipatan, gulungan, bentuk, roda atau 
putarannya. Pengertian lain menurut Montanaro pop up book merupakan 
sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur 
3 dimensi. Sementara itu, Joko Muktiono mendefinisikan pop up book adalah 
sebuah buku yang memiliki tampilan gambar yang bisa ditegakkan serta 
membentuk obyek-obyek yang indah dan dapat bergerak atau memberi efek 
yang menakjubkan. Dzuanda menjelaskan pengertian pop up book adalah 
sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur 
3 dimensi serta memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik, mulai dari 
tampilan gambar yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka.23 
Sedangkan menurut Yulia pop up book adalah sebuah buku cerita bergambar 
dengan gambar yang lucu atau yang bentuknya menarik karena dapat 
bergerak ketika halamannya dibuka.24 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
media pop up book merupakan sebuah buku yang memiliki unsur 3 dimensi 
                                                 
23 Tisna Umi Hanifah, “Pemanfaatan Media Pop Up Book Berbasis Tematik Untuk Meningkatkan 
Kecerdasan Verbal-Linguistik Anak Usia 4-5 Tahun (Studi Eksperimen di TK Negeri Pembina Bulu 
Temanggung)”, Jurnal PGSD, Vol. 3, No. 2 (November 2014), 49-50. 
24 Nur Indah Sylvia, “Pengaruh Penggunaan Media Pop Up Book Terhadap Keterampilan Menulis 
Narasi Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal PGSD, Vol. 03, No. 02 (Tahun 2015), 1197. 
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dan dapat bergerak ketika halamannya dibuka serta memiliki tampilan 
gambar yang indah dan dapat ditegakkan. 
5. Manfaat Pop Up Book 
Menurut Dzuanda media pop up book memiliki berbagai manfaat 
yang sangat berguna, yaitu:  
a. Mengajarkan anak untuk lebih menghargai buku dan memperlakukannya 
dengan lebih baik.  
b. Mendekatkan anak dengan orang tua karena buku pop up memiliki bagian 
yang halus sehingga memberikan kesempatan untuk orang tua untuk 
duduk bersama dengan putra-putri mereka dan menikmati cerita 
(mendekatkan hubungan antara orang tua dan anak).  
c. Mengembangkan kreatifitas anak.  
d. Merangsang imajinasi anak.  
e. Menambah pengetahuan hingga memberikan penggambaran bentuk suatu 
benda (pengenalan benda).  
f. Dapat digunakan sebagai media untuk menanamkan kecintaan anak 
terhadap membaca.  
Sedangkan Menurut Bluemel dan Taylor menyebutkan beberapa 
kegunaan media pop up book, yaitu:  




b Bagi peserta didik anak usia dini untuk menjembatani hubungan antara 
situasi kehidupan nyata dan simbol yang mewakilinya.  
c Bagi siswa yang lebih tua atau siswa berbakat dan memiliki kemampuan 
dapat berguna untuk mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan 
kreatif.  
d Bagi yang enggan membaca, anak-anak dengan ketidakmampuan belajar 
bahasa inggris sebagai bahasa kedua (ESL), dapat membantu siswa untuk 
menangkap makna melalui perwakilan gambar yang menarik dan untuk 
memunculkan keinginan serta dorongan membaca secara mandiri dengan 
kemampuannya untuk melakukan hal tersebut secara terampil.25 
Berdasarkan pemaparan diatas, manfaat media Pop Up Book dapat 
membantu guru dalam menyampaikan materi kepada siswa dengan adanya 
media Pop Up Book memudahkan peserta didik dalam memahami pelajaran. 
6. Kelebihan Media Pop Up Book 
Setiap media memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan media 
Pop Up Book seperti yang dikemukakan oleh Dzuanda antara lain: 
a. Memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik mulai dari tampilan 
gambar yang terlihat lebih memiliki dimensi hingga gambar yang dapat 
bergerak ketika halamannya dibuka atau bagiannya digeser. 
                                                 
25 Tisna Umi Hanifah, “Pemanfaatan Media Pop Up Book Berbasis Tematik Untuk Meningkatkan 
Kecerdasan Verbal-Linguistik Anak Usia 4-5 Tahun (Studi Eksperimen di TK Negeri Pembina Bulu 
Temanggung)”, Jurnal PGSD, Vol. 3, No. 2 (November 2014), 50. 
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b. Memberikan kejutan-kejutan dalam setiap halamannya yang dapat 
mengundang ketakjuban ketika halamannya dibuka sehingga pembaca 
menanti kejutan apa lagi yang akan diberikan di halaman selanjutnya. 
c. Memperkuat kesan yang ingin disampaikan dalam sebuah cerita. 
d. Tampilan visual yang lebih berdimensi membuat cerita semakin terasa 
nyata ditambah lagi dengan kejutan yang diberikan dalam setiap 
halamannya. 
Sedangkan Van Dyk mengemukakan bahwa kelebihan dari media Pop 
Up Book adalah sebagai berikut: 
a. Membuat pembelajaran lebih efektif, interaktif, dan mudah diingat. 
b. Untuk menjelaskan gambar yang kompleks seperti dalam kesehatan, 
matematika, dan teknologi. 
c. Menyediakan umpan pembelajaran karena bagi siswa ilustrasi visual 
dapat menggambarkan konsep yang abstrak menjadi jelas. 
d. Membantu siswa dalam mendokumentasi, meneliti, dan memberikan 
pengalaman mengenai lingkungan sekitar. 
e. Menarik perhatian siswa. 
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f. Dan memberikan pengalaman langsung atau kesempatan bagi siswa untuk 
berpartisipasi dalam penggunaan Pop Up Book dalam kegiatan 
pembelajaran.26 
7. Kekurangan Media Pop Up Book 
Di sisi lain, selain media Pop Up Book memliki kelebihan-kelebihan 
di atas, Pop Up Book juga memiliki kekurangan. Menurut Indriana 
kekurangan media Pop Up Book meliputi: 
a. Membutuhkan keterampilan khusus dalam pembuatannya; dan 
b. Penyajian pesannya berupa unsur visual saja, 
Selanjutnya, Dzuanda menyebutkan beberapa kekurangan media Pop 
Up Book yaitu: 
a. Waktu pengerjaannya cenderung lebih lama karena menuntut ketelitian 
yang lebih ekstra. 
b. Menuntut ketelitian. 




                                                 
26 Desta Setyawan, “Penerapan Media Pop Up Book Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara 
Pada Siswa Kelas II SDN 1 Wonoharjo Kemusu Boyolali Tahun Ajaran 2013/2014”, Jurnal PGSD, 
Vol. 2, No. 11 (Tahun 2014). 
27 Nur Indah Sylvia, “Pengaruh Penggunaan Media Pop Up Book Terhadap Keterampilan Menulis 
Narasi Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal PGSD, Vol. 03, No. 02 (Tahun 2015), 1198. 
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D. Peningkatan Keterampilan Proses Sains dengan Menggunakan Media Pop 
Up Book 
 
Sebagai guru SD kita harus kreatif dalam membuat media pembelajaran 
agar pembelajaran tidak membosankan dan dapat menarik siswa untuk semangat 
belajar. Salah satu media yang menarik dan menyenangkan yaitu media Pop Up 
Book. Media pop up book merupakan sebuah buku yang memiliki unsur 3 
dimensi dan dapat bergerak ketika halamannya dibuka serta memiliki tampilan 
gambar yang indah dan dapat ditegakkan.  
Penggunaan media Pop Up Book dalam pembelajaran keterampilan 
proses sains dapat melatih siswa untuk berlatih mengenai keterampilan proses 
sains tingkat dasar seperti mengamati, mengklasifikasikan, membuat kesimpulan, 
dan mengkomunikasikan. Pengunaan media Pop Up Book untuk kelas rendah 
dinilai tepat karena pada kelas rendah siswa masih terbiasa bermain dan guru 
harus menerapkan bermain dan belajar untuk memaksimalkan penyampaian 
materi. 
Penggunaan media Pop Up Book seringkali digunakan para peneliti untuk 
mengatasi sebuah permasalahan dalam pembelajaran. Hal ini pernah diteliti oleh 
peneliti sebelumnya yaitu: pertama penelitian dari Shabrina Dianita, mahasiswi 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya yang berjudul 
“Penggunaan Media Pop Up Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema Ekosistem 
Kelas V SDN Balong Sari 1 Surabaya”. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Pop Up dalam 
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pembelajaran tema ekosistem kelas V dapat meningkatkan hasil belajar. Dengan 
peningkatan dari siklus I mencapai 70,58% menjadi 82,32% pada siklus II bahwa 
telah mencapai indikator keberhasilan yakni ≥80%.28 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Desta Setyawan 2014, dengan 
judul “Penerapan Media Pop Up Book Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Berbicara. Dapat diketahui bahwa media Pop Up Book dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa kelas II SDN 1 Wonoharjo tahun ajaran 
2013/2014”. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa 
pada kondisi awal persentase ketuntasan klasikal hanya 46,15% (12 siswa) 
dengan nilai rata-rata 63,73 pada siklus I terjadi kenaikan persentase ketuntasan 
klasikal menjadi 73,08% (19 siswa) dengan nilai rata-rata 69,92. Pada siklus II 
persentase ketuntasan klasikal naik menjadi 88,46% (23 siswa) dengan nilai rata-
rata 76,88.29 
Ketiga, penelitian dari Dwi Riyanti, mahasiswi Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul “Peningkatan Keterampilan 
Berbicara Melalui Penggunaan Media Pop Up Pada Siswa Kelas II SDN Widoro 
Kecamatan Pengasih”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media Pop Up dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa kelas II SDN Widoro kecamatan Pengasih. Proses pembelajaran 
                                                 
28 Shabrina Dianita, “Penggunaan Media Pop Up Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema Ekosistem 
Kelas V SDN Balong Sari 1 Surabaya”, Jurnal PGSD, Vol. 05, No. 03 (Tahun 2017), 891. 
29 Desta Setyawan, “Penerapan Media Pop Up Book Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara 
Pada Siswa Kelas II SDN 1 Wonoharjo Kemusu Boyolali Tahun Ajaran 2013/2014”, Jurnal PGSD, 
Vol. 2, No. 11 (Tahun 2014). 
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pada siklus I siswa dan guru melakukan tanya jawab terhadap objek-objek yang 
terdapat pada media Pop Up. Siswa menyusun peta konsep dan bercerita di depan 
kelas secara satu per satu. Pada siklus II pembelajaran berbicara lebih variatif 
dengan membagi siswa dalam kelompok kecil sehingga penggunaan waktu lebih 
efektif dan aktivitas siswa lebih meningkat. Dari segi hasil, nilai rata-rata siswa 
meningkat dari pratindakan 64,17 menjadi 67,83 pada siklus I dan menjadi 75,83 
pada siklus II. Siswa yang mencapai nilai KKM meningkat dari 60% pada 
pratindakan menjadi 70% pada siklus I dan meningkat menjadi 90% pada siklus 
II.30  
                                                 
30 Dwi Riyanti, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Penggunaan Media Pop Up Book Pada 







                                                                                                          
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitian.31 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas berasal dari 
bahasa Inggris, yaitu Classroom Action Research (CAR) yang artinya Action 
Research (penelitian dengan tindakan). Menurut Suharsimi Arikunto, PTK terdiri 
dari tiga kata, yaitu penelitian, tindakan, dan kelas. 
Pertama, penelitian. Penelitian diartikan sebagai kegiatan mencermati 
suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan atau metodologi tertentu untuk 
menemukan data akurat tentang hal-hal yang dapat meningkatkan mutu objek 
yang diamati. 
Kedua, tindakan. Tindakan merupakan gerakan yang dilakukan dengan 
sengaja dan terencana dengan tujuan tertentu. 
Ketiga, kelas. Kelas adalah tempat di mana terdapat sekelompok peserta 
didik yang dalam waktu bersamaan menerima pelajaran dari guru yang sama. 
Dari ketiga unsur pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah pencermatan dalam 
                                                 
31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), 136. 
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bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersamaan.32 
Di dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdapat beberapa macam 
model atau desain penelitian yang digunakan ketika peneliti melakukan PTK. 
Dalam hal ini, peneliti akan melakukan PTK dengan menggunakan model Kurt 
Lewin. Model Kurt Lewin adalah berbentuk spiral yang didasarkan pada 
penelitian yang dilakukan tidak hanya sekali namun berulang. Kurt Lewin 
menyatakan bahwa dalam satu siklus terdapat empat langkah, yaitu: perencanaan 
(Planning), pelaksanaan tindakan (Acting), observasi (Observing), refleksi 
(Reflecting). Empat langkah tersebut, dapat dilihat dalam gambar berikut ini:33 
 
Gambar 3.1  
Prosedur PTK Model Kurt Lewin 
 
 
                                                 
32 Suyadi, Buku Panduan Guru Profesional Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Penelitian Tindakan 
Sekolah (PTS), (Yogyakarta: ANDI, 2012), 3. 




Tahap 1 : Perencanaan (Planning) 
Pada tahap ini peneliti merencanakan tindakan berdasarkan tujuan 
penelitian. Peneliti menyiapkan skenario pembelajaran (RPP) dan 
instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
lembar observasi baik untuk guru maupun siswa, lembar wawancara, 
dan soal tes untuk akhir siklus. 
Tahap 2 : Pelaksanaan (Acting) 
Tahap kedua dari penelitian ini adalah pelaksanaan yang merupakan 
implementasi atau isi rancangan yang telah dibuat, yaitu melaksanakan 
tindakan kelas dengan menerapkan media pembelajaran Pop Up Book. 
Tahap 3 : Observasi (Observing) 
Pada tahap ini peneliti mengamati hasil atau dampak dari tindakan 
yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa.  
Tahap 4 : Refleksi (Reflecting) 
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan dan menganalisis hasil 
pengamatan yang diperoleh, sehingga dapat diketahui apakah kegiatan 
yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang diharapkan atau masih 






B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 
1. Setting Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III-A yang bertempat di SD 
Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2017/2018. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender madrasah, 
karena penelitian kelas ini memerlukan beberapa siklus yang 
membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di dalam kelas. 
c. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui dua siklus, 
setiap siklus dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), 
pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 
Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati penerapan media Pop Up 
Book untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada mata 
pelajaran ilmu pengetahuan alam. 
2. Karakteristik Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III-A SD 
Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo tahun ajaran 2017-2018 dengan jumlah 19 
siswa dalam satu kelas, yang terdiri dari 10 laki-laki dan 9 perempuan. 
Kurikulum yang digunakan adalah KTSP. 
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C. Variabel yang Diselidiki 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, adapun variabel-variabel yang 
diselidiki adalah sebagai berikut: 
1. Variabel input  : Siswa kelas III-A SD Ma’arif YPM Wonocolo 
  Sidoarjo. 
2. Variabel proses  : Penerapan media Pop Up Book. 
3. Variabel output  : Peningkatan keterampilan proses sains. 
 
D. Rencana Tindakan 
Dalam penelitian tindakan ini, peneliti menggunakan penelitian model 
Kurt Lewin. Dimana penelitian melalui model tersebut menyatakan bahwa dalam 
satu siklus terdapat empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. 
Sebelum melakukan siklus I, peneliti melakukan prasiklus untuk 
mengetahui hasil keterampilan proses sains siswa di kelas III-A SD Ma’arif YPM 









1. Siklus I 
a. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan ini, peneliti melakukan hal-hal sebagai 
berikut: 
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
2) Membuat instrumen penilaian tes. 
3) Mempersiapkan instrumen lembar observasi guru. 
4) Mempersiapkan instrumen lembar observasi siswa. 
5) Mempersiapkan media pembelajaran yaitu media Pop Up Book. 
6) Menyiapkan lembar kerja siswa. 
b. Tindakan (Acting) 
Pada tahap ini, peneliti melakukan pembelajaran sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang terfokus untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains dengan menggunakan media Pop 
Up Book yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Secara detail dapat dilihat pada lampiran Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
c. Pengamatan (Observing) 
Pada tahap pengamatan ini, beberapa hal yang harus dilakukan 
peneliti adalah mengumpulkan data selama proses pembelajaran dan hasil 
belajar siswa yang selanjutnya diolah dan dianalisis. Data tersebut 
diperoleh dengan cara sebagai berikut: 
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1) Mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran. Pengamatan 
terhadap aktivitas guru dalam mengelola proses pembelajaran di dalam 
kelas pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam materi 
penggolongan hewan menggunakan media Pop Up Book dengan 
menggunakan lembar observasi guru yang telah disusun oleh peneliti 
dan digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. 
2) Mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Pengamatan 
terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi siswa 
yang telah disusun oleh peneliti dan digunakan selama proses 
pembelajaran berlangsung.  
3) Mengamati keterampilan proses sains siswa kelas III-A SD Ma’arif 
YPM Wonocolo Sidoarjo.  
d. Refleksi (Reflecting) 
Pada tahap refleksi ini, peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1) Merefleksi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan di siklus I. 
2) Mencatat kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran. 
3) Menentukan tindakan yang perlu diulang atau diganti yang 
dilaksanakan di siklus II. 
Hasil refleksi di siklus I dilakukan untuk melihat berhasil tidaknya 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, jika belum menunjukkan 
peningkatan keterampilan proses sains maka proses perbaikan 
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pembelajaran dengan menggunakan media Pop Up Book pada kelas III-A 
di SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo akan dilanjutkan pada siklus II. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan (Planning) 
Setelah memperoleh gambaran dari siklus I, peneliti merencanakan 
kembali pelaksanaan pembelajaran, menyusun sarana yang diperlukan di 
kelas, mempersiapkan instrumen untuk menganalisis data mengenai 
proses dan hasil tindakan, yaitu lembar observasi guru, lembar observasi 
siswa, dan lembar penilaian tes. 
b. Tindakan (Acting) 
Pada tahap ini, peneliti melakukan pembelajaran sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang terfokus untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains dengan menggunakan media Pop 
Up Book yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Secara detail dapat dilihat pada lampiran Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
c. Observasi (Observing) 
Pada tahap pengamatan ini, beberapa hal yang harus dilakukan 
peneliti adalah mengumpulkan data selama proses pembelajaran dan hasil 
belajar siswa yang selanjutnya diolah dan dianalisis. Data tersebut 
diperoleh dengan cara sebagai berikut: 
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1) Mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran. Pengamatan 
terhadap aktivitas guru dalam mengelola proses pembelajaran di dalam 
kelas pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam materi 
penggolongan hewan menggunakan media Pop Up Book dengan 
menggunakan lembar observasi guru yang telah disusun oleh peneliti 
dan digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. 
2) Mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Pengamatan 
terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi siswa 
yang telah disusun oleh peneliti dan digunakan selama proses 
pembelajaran berlangsung.  
3) Mengamati keterampilan proses sains kelas III-A SD Ma’arif YPM 
Wonocolo Sidoarjo. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus II seperti 
pada siklus pertama, serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan 
pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan proses sains pada mata 
pelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan media Pop Up 







E. Data dan Cara Pengumpulannya 
1. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), data adalah 
informasi yang mempunyai makna untuk keperluan tertentu.34 Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang bukan terbentuk angka atau 
bilangan.35 Data kualitatif berasal dari hasil deskripsi wawancara dan 
observasi yang diperoleh dari guru dan siswa. Sedangkan data kuantitatif 
adalah data yang berupa bilangan.36 Data kuantitatif berasal dari 
pengambilan data nilai keterampilan proses sains siswa, lembar aktivitas 
siswa, dan lembar aktivitas guru. 
b. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: 
1) Siswa 
Dalam hal ini, untuk mendapatkan data tentang peningkatan 
keterampilan proses sains siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 
alam dengan menggunakan media Pop Up Book pada mata pelajaran 
ilmu pengetahuan alam materi penggolongan hewan. 
 
                                                 
34 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, 321. 
35 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), 170. 




Untuk melihat tingkat keberhasilan penerapan media 
pembelajaran Pop Up Book pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 
alam materi penggolongan hewan. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada hakikatnya adalah cara-cara yang 
dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.37 Dalam proses 
pengumpulan data peneliti telah menggunakan beberapa cara yaitu: 
a. Observasi 
Observasi merupakan alat penelitian yang banyak digunakan untuk 
mengukur tingkah laku individu ataupun proses yang terjadi dalam sebuah 
kegiatan yang diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun situasi 
buatan.38 
Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran. (dapat dilihat pada lampiran lembar observasi guru 
dan siswa). 
b. Wawancara 
Wawancara dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik secara langsung 
                                                 
37 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 66. 
38 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 84. 
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maupun tidak langsung dengan responden untuk mengumpulkan data 
tentang aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran.39 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara terhadap guru 
kelas III-A SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo, yaitu ibu Muti’atul 
Walidah pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. (instrumen 
wawancara dapat dilihat pada lampiran). 
c. Penilaian Tes 
Tes dapat diartikan serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat 
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengukuran intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh atau kelompok.40 
Dalam penelitian ini tes digunakan untuk memperoleh data hasil 
belajar siswa tentang peningkatan keterampilan proses sains menggunakan 
media Pop Up Book dengan menggunakan tes uraian. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi atau studi dokumenter merupakan suatu teknik 
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisa dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.41 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
                                                 
39 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 126. 
40 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Teknik dan Cara Mudah Membuat Penelitian Tindakan Kelas, 
(Jakarta: Kata Pena, 2007), 48. 




nilai serta beberapa bukti foto pada proses pembelajaran kelas III-A SD 
Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo. 
 
F. Analisis Data 
Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengelolahan data 
yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan sehingga 
dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Data yang diperoleh akan diolah dan 
dianalisis secara kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat 
yang memberikan gambaran kenyataan atau fakta sesuai data yang diperoleh 
dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa serta aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.42 
Untuk melihat tingkat keberhasilan atau persentase dalam peningkatan 
keterampilan proses sains dalam mata pelajaran IPA. Berikut ini merupakan cara 
yang dilakukan untuk menganalisis data: 
1. Penilaian Observasi Guru dan Siswa 
Data yang sudah diperoleh dari pengamatan aktivitas guru dan siswa 
selama proses pembelajaran akan dianalisis. Data yang diperoleh dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut:43 
Hasil Observasi = 
skor perolehan
skor maksimal
 x 100.....Rumus 3.1 
                                                 
42 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 128. 
43 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 236. 
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Adapun untuk tingkat keberhasilan aktivitas guru dan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran dikategorikan sebagai berikut:44 
Tabel 3.1 
Kriteria Keberhasilan Nilai Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
 
Taraf Penguasaan Kualifikasi Nilai Huruf 
90-100 Sangat Baik A 
80-89 Baik B 
65-79 Cukup C 
55-64 Kurang D 
<55 Tidak Lulus/Gagal TL 
 
2. Penilaian Tes  
Untuk analisis hasil penilaian siswa dilakukan dengan cara mengubah 





 x 100.....Rumus 3.2 
Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai yang 
diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan jumlah total siswa kelas tersebut 
sehingga diperoleh nilai rata-rata. Menurut Sudjana, menyatakan bahwa untuk 
menghitung rata-rata kelas dihitung dengan menggunakan rumus: 




                                                 
44 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), 82. 
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Adapun kriteria nilai rata-rata siswa dalam pembelajaran dikategorikan 
sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Kriteria Nilai Rata-rata Siswa 
 
Skor Perolehan Kualifikasi 




< 55 Gagal 
 
Untuk menentukan ketuntasan hasil belajar siswa dapat digunakan 
rumus: 
Ketuntasan Kelas =
Jumlah siswa yang tuntas 
Jumlah siswa
 x 100%.....Rumus 3.4 
Adapun kriteria ketuntasan/kelulusan belajar siswa secara keseluruhan 
dinyatakan sebagai berikut:45 
Tabel 3.3 
Kriteria Ketuntasan/Kelulusan Belajar Siswa 
 
Tingkat Penguasaan Predikat 




≤ 60% Gagal 
 
 
                                                 
45 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar.........., 236. 
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G. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan peneliti untuk 
melihat tingkat keberhasilan dalam proses pembelajaran dari kegiatan penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan serta memperbaiki 
hasil belajar.46  
Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas adalah 
1. Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan keterampilan proses sains siswa 
dapat meningkat. 
2. Nilai observasi untuk guru 80. 
3. Nilai observasi untuk siswa 80. 
4. Presentase ketuntasan belajar siswa 80%. 
5. Perolehan nilai rata-rata hasil belajar kelas 75. 
 
H. Tim Peneliti dan Tugasnya 
Adapun tim peneliti yang terlibat langsung dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Peneliti 
a. Nama : Onny Maiyesta 
b. NIM : D97214118 
c. Prodi/Fak : PGMI/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
 
                                                 
46 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas.........., 127. 
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d. Tugas : 
1) Menyusun RPP, format observasi, dan instrumen penelitian. 
2) Terlibat dalam semua jenis kegiatan. 
3) Menyusun laporan hasil penelitian. 
4) Bertanggung jawab terhadap semua kegiatan pembelajaran. 
2. Guru 
a. Nama : Muti’atul Walidah, S.Pd 
b. Jabatan : Guru IPA kelas III-A SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo. 
c. Tugas : 
1) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
                                                                                                          
A. Hasil Penelitian 
Penelitian berbasis Classrom Research (PTK) ini dilakukan dalam 2 
siklus. Dalam setiap siklus terdiri dari empat langkah pokok yaitu perencanaan 
(Planning), pelaksanaan tindakan (Acting), observasi (Observing), dan refleksi 
(Reflecting). Subyek penelitiannya adalah siswa-siswi kelas III-A SD Ma’arif 
YPM Wonocolo Sidoarjo dengan jumlah 19 siswa. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan media Pop Up Book pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi 
penggolongan hewan. 
Data hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, tes tulis 
dan dokumentasi yang dilakukan pada siswa kelas III-A SD Ma’arif YPM 
Wonocolo Sidoarjo. Data hasil observasi ini bertujuan untuk mengamati semua 
aktivitas guru dan aktivitas siswa saat proses kegiatan belajar mengajar (KBM) 
berlangsung. Data hasil wawancara diperoleh dari wawancara kepada guru mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk menemukan permasalahan 
terhadap mata pelajaran IPA di kelas III-A SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo. 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nilai serta beberapa bukti foto 
pada pada proses pembelajaran berlangsung. Hasil data penelitian ini 




Berikut ini adalah penyajian hasil penelitian pada setiap tahapannya, yaitu: 
1. Pra Siklus 
Tahap pra siklus dilakukan untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya di lapangan sebagai data awal siswa sebelum peneliti melakukan 
proses penelitian. Hasil pra siklus diambil pada saat kondisi awal siswa, yaitu 
kondisi dimana siswa belum menggunakan media Pop Up Book. 
Pelaksanaan kegiatan prasiklus dalam penelitian ini dengan 
mengumpulkan data nilai hasil belajar siswa dan wawancara. Kegiatan 
wawancara dilakukan peneliti dengan guru kelas III-A yakni bu Muti’atul 
Walidah, S.Pd di SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo yang dilakukan pada 
tanggal 20 November 2017 pukul 09.00 WIB.  
Hasil wawancara peneliti dengan guru menjelaskan bahwa metode 
yang digunakan oleh guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
adalah metode ceramah dan penugasan. Sehingga kegiatan belajar mengajar 
kurang aktif, siswa sering merasa bosan pada saat kegiatan belajar mengajar.47  
Hasil keterampilan proses sains siswa pada mata pelajaran ilmu 
pengetahuan alam materi penggolongan hewan sebelum diberi tindakan 





                                                 
47 Muti’atul Walidah, Guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas III-A SD Ma’arif YPM 




Hasil Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Pra Siklus 
NO PENCAPAIAN HASIL 
1. Jumlah nilai seluruh siswa 1320 
2. Nilai Tertinggi 100 
3. Nilai Terendah 50 
4. Rata-rata 69,47 
5. Jumlah Yang Tidak Tuntas 12 
6. Jumlah Yang Tuntas 7 
8. Persentase Ketidak Tuntasan 63,16% 
9. Presentase Ketuntasan 36,84% 
10. Jumlah Siswa Yang Hadir 19 
 
Dari tabel di atas menunjukkan hasil siswa pada mata pelajaran ilmu 
pengetahuan alam materi penggolongan hewan menunjukkan bahwa siswa 
yang tuntas hanya 7 siswa sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 12 siswa. 
Adapun keterangan perhitungan untuk nilai rata-rata kelas menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 











Sedangkan perhitungan persentase ketuntasan hasil belajar siswa 
diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 
   = 
7
19
 𝑥 100% 
   = 36,84% 
Melihat hasil data di atas menunjukkan bahwa perlu adanya tindakan 
perbaikan dalam pembelajaran dengan menggunakan media pop up book yang 
diharapkan peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas III-A SD 
Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam 
materi penggolongan hewan mengalami peningkatan.48 
2. Siklus I 
Tahap pada siklus I ini terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun hasil dari empat tahapan 
tersebut, yaitu sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan peneliti menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan 
menggunakan media Pop Up Book. Menyiapkan media Pop Up Book, 
menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan selama proses pembelajaran 
                                                 
48 Hasil dokumentasi tentang nilai ulangan harian mata pelajaran ilmu pengetahuan alam materi 
penggolongan hewan siswa kelas III-A SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo pada pra siklus. 
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yaitu buku, lembar kerja siswa untuk dikerjakan secara berkelompok, 
lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, dan 
menyusun lembar penilaian siswa untuk mengetahui tingkat keterampilan 
proses sains siswa terhadap materi penggolongan hewan. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Pada tahapan ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai 
perangkat pembelajaran yang telah disusun. Siklus I ini dilaksanakan pada 
hari Rabu, 02 Mei 2018 pukul 09.45 WIB. Alokasi waktu pembelajaran 
yaitu 2x35 menit. Subyek penelitian adalah kelas III-A SD Ma’arif YPM 
Wonocolo Sidoarjo dengan jumlah siswa sebanyak 19 siswa. Dengan 
peneliti yang bertindak sebagai pelaksana tindakan sedangkan guru 
sebagai observer yang mengamati tindakan pelaksana mengacu pada 
aspek yang diamati dalam lembar observasi aktivitas guru. 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan awal pembelajaran guru melakukan pengkondisian 
kelas. Guru mengucapkan salam sebelum memulai pembelajaran. 
Setelah itu berdoa bersama terlebih dahulu kemudian menanyakan 
kabar hari ini kepada seluruh siswa, “Bagaimana kabarnya hari ini 
anak-anak?” dan siswa menjawab secara kompak dan semangat 
“Alhamdulillah, luar biasa, Allah hu Akbar”. Selanjutnya guru 
memeriksa kehadiran siswa. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
apersepsi untuk mengulas kembali ingatan siswa tentang materi 
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penggolongan hewan yang sudah dipelajari sebelumnya dengan 
melakukan tanya jawab “Siapa di antara kalian yang pernah pergi ke 
kebun binatang?”, terlihat dari 19 siswa mengacungkan tangan 
kanannya sambil berkata “Saya Bu...!”, lalu guru bertanya kembali 
“Apa yang dapat kamu lihat disana? Siapa yang dapat menyebutkan di 
mana saja tempat hidup hewan-hewan ini? Apa saja jenis makanan 
hewan? Bagaimana cara berkembangbiak hewan?” Hampir tidak ada 
yang mengacungkan tangannya, hanya saja beberapa dari siswa 
menjawab dengan suara pelan. Guru menginformasikan materi yang 
akan dipelajari yaitu: “Penggolongan Hewan” tak lupa guru juga 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti ini dimulai dari siswa menggali pengetahuan 
awalnya tentang materi penggolongan hewan yang sudah siswa 
ketahui. Dalam hal ini, siswa membaca terlebih dulu materi 
penggolongan hewan dalam buku paket IPA. Setelah itu guru 
menunjukkan dan menjelaskan media Pop Up Book, siswa sangat 
antusias saat guru menunjukkan media tersebut. Guru dan siswa 
melakukan tanya jawab tentang materi penggolongan hewan dengan 
menggunakan media Pop Up Book. 
Kegiatan selanjutnya yaitu guru membagi siswa menjadi 4 
kelompok, dimana 3 kelompok masing-masing terdiri dari 5 siswa dan 
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1 kelompok terdiri dari 4 siswa. Dalam diskusi kelompok ini, masing-
masing kelompok mendapatkan media pop up book sebagai alat untuk 
menyelesaikan soal pada lembar kerja kelompok. Guru membagikan 
lembar kerja kelompok kepada masing-masing kelompok dan guru 
memberikan penjelasan tentang lembar kerja yang sudah dibawa oleh 
masing-masing kelompok. Setelah itu setiap kelompok melakukan 
pengamatan dengan menggunakan media pop up book untuk 
mendapatkan data. Pengamatan tersebut adalah siswa harus 
mengamati gambar gambar hewan yang ada di media pop up book. 
Kemudian menggolongkan atau mengklasifikasikan hewan yang ada 
di pop up book dengan berdasarkan jenis makanannya, cara 
berkembangbiak, dan tempat hidupnya setelah itu hasil pengamatan 
ditulis di lembar kerja yang telah diberikan oleh guru dan siswa 
membuat kesimpulan. 
Setelah siswa mengerjakan lembar kerja kelompok, guru 
menunjuk perwakilan kelompok untuk maju ke depan kelas untuk 
mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya. Ketika menampilkan 
hasil diskusinya di depan kelas, kebanyakan siswa masih malu-malu 
untuk membacakan hasil diskusi mereka. Dan guru meminta siswa 





3) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa melakukan refleksi 
tentang materi yang telah mereka pelajari kemudian guru 
menyimpulkan pembelajaran hari ini bersama-sama. Dan selanjutnya 
guru mengakhiri pembelajaran hari ini dengan bacaan hamdalah dan 
dilanjutkan dengan do’a bersama-sama. Kemudian guru mengucapkan 
salam kepada siswa. 
c. Observasi (Observing) 
Tahap pengamatan ini dilakukan oleh observer selama kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Observer melakukan pengamatan kegiatan 
mengajar guru dan aktivitas siswa. Observer melakukan observasi dengan 
menggunakan lembar observasi. Adapun hasil observasi yang dilakukan 
saat penelitian pada siklus I sebagai berikut: 
1) Hasil Observasi Guru Siklus I 
Pada tabel observasi aktivitas guru pada siklus I terdapat 18 
aspek yang diamati oleh observer. Observasi yang dilakukan pada 
guru meliputi 3 tahapan, yakni tahap kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. Berdasarkan hasil observasi guru pada 
siklus I dari 18 aspek yang diteliti oleh observer terdapat 5 aspek 
mendapatkan skor 4, 11 aspek mendapatkan skor 3, dan 2 aspek 
mendapatkan skor 2. Adapun keterangan perhitungan untuk 
menghitung skor aktivitas guru menggunakan rumus sebagai berikut: 
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑂𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
           = 
57
72
 𝑥 100 
           = 79,16  (Cukup) 
Hasil dari observasi aktivitas guru menunjukkan jumlah skor 
yang diperoleh adalah 57 dengan skor maksimum adalah 72 sehingga 
skor akhir yang diperoleh adalah 79,16 dengan kualifikasi skor adalah 
cukup. Hasil penelitian tersebut dianggap belum memenuhi atau 
belum tuntas, karena indikator kinerja yang ditentukan adalah 80. 
Sehingga peneliti perlu untuk melakukan penelitian pada siklus 
selanjutnya yaitu pada siklus II. 
2) Hasil Observasi Siswa Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi siswa siklus I dari 14 aspek yang 
diteliti oleh observer terdapat 3 aspek mendapatkan skor 4, 9 aspek 
mendapatkan skor 3, dan 2 aspek mendapatkan skor 2. Adapun 
keterangan perhitungan untuk menghitung skor aktivitas siswa 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑂𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
      = 
43
56
 𝑥 100 
      = 76,78  (Cukup) 
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Hasil dari observasi aktivitas siswa menunjukkan jumlah skor 
yang diperoleh adalah 43 dengan skor maksimum adalah 56 sehingga 
skor akhir adalah 76,78 dengan kualifikasi skor adalah cukup. Hasil 
penelitian tersebut dianggap belum memenuhi atau belum tuntas, 
karena indikator kinerja yang ditentukan adalah 80. Sehingga peneliti 
perlu untuk melakukan penelitian pada siklus selanjutnya yaitu pada 
siklus II. 
3) Hasil Tes Keterampilan Proses Sains Siswa Siklus I 
Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 
Pop Up Book, telah didapatkan hasil penilaian keterampilan proses 
sains siswa saat siklus I sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Penilaian Keterampilan Proses Sains Siswa Siklus I 
 
NO PENCAPAIAN HASIL 
1. Jumlah nilai seluruh siswa 1415 
2. Nilai Tertinggi 85 
3. Nilai Terendah 60 
4. Rata-rata 74,47 
5. Jumlah Yang Tidak Tuntas 5 
6. Jumlah Yang Tuntas 14 
8. Persentase Ketidak Tuntasan 26,32% 
9. Presentase Ketuntasan 73,68% 
10. Jumlah Siswa Yang Hadir 19 
 
Berdasarkan hasil tabel di atas, perhitungan nilai siswa pada 
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam materi penggolongan hewan 
dengan menggunakan media Pop Up Book menunjukkan bahwa dari 
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total 19 siswa, menunjukkan 14 siswa dinyatakan tuntas dan 5 siswa 
dinyatakan tidak tuntas. Dengan nilai rata-rata kelas yaitu 74,47. 
Adapun keterangan perhitungan untuk nilai rata-rata kelas 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 




    = 74,47  (Cukup) 
Sedangkan untuk persentase ketuntasan siswa yaitu 73,68% 
dan masuk dalam kategori cukup. Adapun keterangan perhitungan 
untuk persentase ketuntasan siswa adalah sebagai berikut: 
𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 
   = 
14
19
 𝑥 100% 
   = 73,68%  (Cukup) 
Jadi, pada hasil tes keterampilan proses sains siswa siklus I 
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam materi penggolongan hewan 
kelas III-A SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo belum memenuhi 
kriteria ketuntasan hasil belajar. Karena pada siklus I persentase 
ketuntasan hasil belajar masih di bawah 80% dan untuk nilai rata-rata 
kelas juga masih di bawah KKM yaitu di bawah 75. Untuk 
65 
 
meningkatkan nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan hasil 
belajar siswa perlu untuk melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya 
yaitu pada siklus II dengan menggunakan media Pop Up Book. 
d. Refleksi (Reflekting) 
Diperoleh simpulan mengenai hal-hal yang menyebabkan kurang 
maksimalnya hasil keterampilan proses sains siswa terhadap mata 
pelajaran ilmu pengetahuan alam materi penggolongan hewan, antara lain: 
1) Siswa masih belum terbiasa dengan kondisi belajar yang 
menggunakan media Pop Up Book sehingga banyak siswa ketika 
mengerjakan masih bingung, tidak paham dan tengak tengok 
temannya. 
2) Ketika proses diskusi, situasi kurang kondusif karena terlalu banyak 
jumlah setiap kelompok. Sehingga beberapa anggota dalam kelompok 
ada yang sangat aktif dan ada juga yang kurang aktif. 
3) Lembar kerja siswa hanya diberikan satu lembar kerja tiap kelompok. 
Sehingga hanya satu atau beberapa siswa yang ikut mengerjakan 
sedangkan yang lain malah mengganggu temannya atau mengobrol 





Adapun hal-hal yang perlu dilakukan untuk perbaikan di siklus II 
yaitu sebagai berikut: 
1) Memberikan penjelasan kepada siswa dengan jelas bagaimana alur 
pembelajaran dengan menggunakan media Pop Up Book sehingga 
siswa akan lebih mudah menerima proses belajar dengan baik. 
2) Solusinya untuk siklus selanjutnya, peneliti akan membentuk 
kelompok menjadi 6 kelompok. Dan lebih mengkondisikan siswa, 
sehingga pada saat berkelompok setiap siswa diharapkan dapat 
berperan aktif. 
3) Pada tahap selanjutnya di siklus II peneliti berencana memberikan 
lembar kerja siswa kepada masing-masing siswa. 
4) Guru lebih mengajak siswa untuk mencoba mempresentasikan dengan 
menggunakan media Pop Up Book. 
3. Siklus II 
Tahap siklus II ini merupakan siklus perbaikan yang dilakukan setelah 
siklus I dengan menggunakan media pembelajaran yang sama yaitu media 
Pop Up Book. Perbaikan ini dapat dilihat dari hasil refleksi pada siklus I. 
Tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus II sama dengan tahapan pada 
siklus I yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun 





a. Perencanaan (Planning) 
1) Menyiapkan media Pop Up Book. 
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) dengan menggunakan media Pop Up Book. 
3) Menyusun lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi 
aktivitas siswa. 
4) Menyusun lembar penilaian siswa untuk mengetahui tingkat 
keterampilan proses sains siswa terhadap materi penggolongan hewan 
5) Menyusun lembar kerja siswa dengan indikator keterampilan proses 
sains yang sama pada siklus sebelumnya sebagai penilaian dari 
keterampilan proses sains siswa selama pembelajaran. Soal berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang mengacu pada indikator keterampilan 
proses sains siswa. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Pada tahapan siklus II ini dilaksanakan pada hari Kamis, 10 Mei 
2018 pada pukul 09.45 WIB. Alokasi waktu pembelajaran yaitu 2x35 
menit. Subyek penelitian adalah kelas III-A SD Ma’arif YPM Wonocolo 
Sidoarjo dengan jumlah siswa sebanyak 19 siswa. Dengan peneliti yang 
bertindak sebagai pelaksana tindakan sedangkan guru sebagai observer 
yang mengamati tindakan pelaksana mengacu pada aspek yang diamati 




1) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan awal pembelajaran guru melakukan pengkondisian 
kelas. Guru mengucapkan salam sebelum memulai pembelajaran. 
Setelah itu berdoa bersama terlebih dahulu kemudian menanyakan 
kabar hari ini kepada seluruh siswa, “Bagaimana kabarnya hari ini 
anak-anak?” dan siswa menjawab secara kompak dan semangat 
“Alhamdulillah, luar biasa, Allah hu Akbar”. Selanjutnya guru 
memeriksa kehadiran siswa. Sebelum pelajaran dimulai guru 
melakukan ice breaking terlebih dahulu agar siswa semangat dalam 
belajar. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan apersepsi dengan 
menanyakan apa yang kita pelajari pada pertemuan selanjutnya dan 
dengan kompaknya mereka menjawab “Penggolongan Hewan”. 
Kemudian saya mencoba menguji ingatakan mereka dengan tanya 
jawab tentang materi penggolongan hewan berdasarkan jenis 
makanannya, cara berkembangbiak dan tempat hidupnya. Dan guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti ini dimulai dari siswa menggali pengetahuan 
awalnya tentang materi penggolongan hewan yang sudah siswa 
ketahui. Dalam hal ini, siswa membaca terlebih dulu materi 
penggolongan hewan dalam buku paket IPA. Setelah itu guru 
menunjukkan dan menjelaskan media Pop Up Book, siswa sangat 
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antusias saat guru menunjukkan media tersebut. Guru dan siswa 
melakukan tanya jawab tentang materi penggolongan hewan dengan 
menggunakan media Pop Up Book. 
Kegiatan selanjutnya yaitu guru membagi siswa menjadi 6 
kelompok. Dalam diskusi kelompok ini, masing-masing kelompok 
mendapatkan media Pop Up Book sebagai alat untuk menyelesaikan 
soal pada lembar kerja siswa. Sedangkan untuk lembar kerja, guru 
membagikan lembar kerja siswa kepada masing-masing siswa atau 
kepada setiap individu dan guru memberikan penjelasan tentang 
lembar kerja siswa yang sudah dibawa oleh masing-masing siswa. 
Setelah itu siswa melakukan pengamatan dengan menggunakan media 
Pop Up Book untuk mendapatkan data. Pengamatan tersebut adalah 
siswa harus mengamati gambar gambar hewan yang ada di media Pop 
Up Book. Kemudian siswa menggolongkan atau mengklasifikasikan 
hewan yang ada di media Pop Up Book dengan berdasarkan jenis 
makanannya, cara berkembangbiak, dan tempat hidupnya setelah itu 
hasil pengamatan ditulis di lembar kerja yang telah diberikan oleh 
guru dan siswa membuat kesimpulan. 
 Setelah siswa mengerjakan lembar kerja, guru menunjuk siswa 
untuk maju ke depan kelas untuk mempersentasikan hasil 
pengamatannya dengan menggunakan media Pop Up Book. Siswa 
sangat antusias dan berani untuk mempresentasikan ke depan kelas. 
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Dan guru meminta siswa untuk mengumpulkan semua lembar kerja 
yang telah dikerjakan. 
3) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup guru dan siswa melakukan refleksi 
mengenai materi yang telah mereka pelajari tadi kemudian guru 
menyimpulkan pembelajaran hari ini. Dan selanjutnya guru 
mengakhiri pembelajaran hari ini dengan bacaan hamdalah dan 
dilanjutkan dengan do’a bersama-sama. Kemudian guru mengucapkan 
salam kepada siswa. 
c. Observasi (Observing) 
Tahap pengamatan ini dilakukan oleh observer selama kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Observer melakukan pengamatan kegiatan 
mengajar guru dan aktivitas siswa. Observer melakukan observasi dengan 
menggunakan lembar observasi. Adapun hasil observasi yang dilakukan 
saat penelitian pada siklus II sebagai berikut: 
1) Hasil Observasi Guru Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi guru siklus II dari 18 aspek yang 
diteliti oleh observer terdapat 14 aspek mendapatkan skor 4, dan 4 
aspek mendapatkan skor 3. Adapun keterangan perhitungan untuk 




𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑂𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
           = 
68
72
 𝑥 100 
           = 94,45  (Sangat Baik) 
Hasil dari observasi aktivitas guru menunjukkan jumlah skor 
yang diperoleh adalah 68 dengan skor maksimum adalah 72 sehingga 
skor akhir yang diperoleh adalah 94,45 dengan kualifikasi skor adalah 
sangat baik dan sudah mencapai indikator kinerja yaitu 80. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil observasi aktivitas guru 
dalam pembelajaran dengan menggunakan media pop up book sudah 
mendapat 94,45. Hasil tersebut termasuk dalam kategori sangat baik, 
karena indikator kinerja yang ditentukan yaitu 80, sehingga aktivitas 
guru dalam pembelajaran pada siklus II ini dikatakan sudah tuntas. 
2) Hasil Observasi Siswa Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi siswa siklus II dari 14 aspek yang 
diteliti oleh observer terdapat 9 aspek mendapatkan skor 4, dan 5 
aspek mendapatkan skor 3. Adapun keterangan perhitungan untuk 
menghitung skor aktivitas siswa menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑂𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
      = 
51
56
 𝑥 100 
      = 91,07  (Sangat Baik) 
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Hasil dari observasi aktivitas siswa menunjukkan jumlah skor 
yang diperoleh adalah 51 dengan skor maksimum adalah 56 sehingga 
skor akhir yang diperoleh adalah 91,07 dengan kualifikasi skor adalah 
sangat baik dan sudah mencapai indikator kinerja yaitu 80. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil observasi aktivitas siswa 
dalam pembelajaran dengan menggunakan media Pop Up Book sudah 
mencapai 91,07. Hasil tersebut termasuk dalam kategori sangat baik, 
karena indikator kinerja yang ditentukan yaitu 80, sehingga aktivitas 
siswa dalam pembelajaran pada siklus II ini dikatakan sudah tuntas. 
3) Hasil Tes Keterampilan Proses Sains Siswa Siklus II 
Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 
Pop Up Book, telah didapatkan hasil penilaian keterampilan proses 
sains mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi 
penggolongan hewan sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Penilaian Keterampilan Proses Sains Siswa Siklus II 
 
NO PENCAPAIAN HASIL 
1. Jumlah nilai seluruh siswa 1686 
2. Nilai Tertinggi 100 
3. Nilai Terendah 71 
4. Rata-rata 88,73 
5. Jumlah Yang Tidak Tuntas 2 
6. Jumlah Yang Tuntas 17 
8. Persentase Ketidak Tuntasan 10,53% 
9. Presentase Ketuntasan 89,47% 




Berdasarkan hasil tabel di atas, perhitungan nilai siswa pada 
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam materi penggolongan hewan 
dengan menggunakan media Pop Up Book menunjukkan bahwa dari 
total 19 siswa, menunjukkan 17 siswa yang dinyatakan tuntas dan 2 
siswa dinyatakan tidak tuntas. Dengan nilai rata-rata kelas yaitu 88,73. 
Adapun keterangan perhitungan untuk nilai rata-rata kelas 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 




    = 88,73  (Baik) 
Sedangkan untuk persentase ketuntasan siswa yaitu 89,47% 
dan masuk dalam kategori baik. Adapun keterangan perhitungan untuk 
persentase ketuntasan siswa adalah sebagai berikut: 
𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 
   = 
17
19
 𝑥 100% 
   = 89,47%  (Baik) 
Jadi, pada hasil tes keterampilan proses sains siswa siklus II 
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam materi penggolongan hewan 
kelas III-A SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo sudah memenuhi 
kriteria ketuntasan hasil belajar. Karena pada siklus II persentase 
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ketuntasan hasil belajar sudah di atas 80% dan untuk nilai rata-rata 
kelas juga sudah di atas KKM yaitu 75.  
d. Refleksi (Reflekting) 
Tahap ini akan dikaji dari apa yang telah dilakukan pada siklus II 
untuk mengetahui keberhasilan keterampilan proses sains siswa dalam 
menggunakan media Pop Up Book. Hasil refleksi pada II adalah sebagai 
berikut: 
1) Hasil aktivitas guru pada siklus II mengalami peningkatan dari siklus 
yang sebelumnya, yakni siklus I 79,16 meningkat menjadi 94,45 pada 
siklus II. Sedangkan hasil aktivitas siswa pada siklus I yakni 76,78 
meningkat menjadi 91,07 pada siklus II. 
2) Berdasarkan perolehan hasil data dari hasil lembar kerja siswa, 
diperoleh bahwa pembelajaran dengan menggunakan media Pop Up 
Book dapat meningkatkan keterampilan proses sains terhadap mata 
pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) materi penggolongan hewan. 
Hal tersebut dapat diketahui pada hasil persentase ketuntasan yang 
diperoleh pada siklus I yaitu 73,68% sedangkan pada siklus II 
memperoleh 89,47% yang termasuk sudah mencapai indikator yang 
telah ditentukan yaitu 80%.  
3) Perolehan nilai siswa pada siklus II mengalami peningkatan jika 
dibandingkan pada siklus yang sebelumnya yaitu siklus I. Dari nilai 
rata-rata yang diperoleh pada siklus I yaitu 74,47 sedangkan pada 
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siklus II memperoleh 88,73 yang termasuk sudah mencapai indikator 
yang telah ditentukan yaitu 75. 
Berdasarkan hasil pada siklus II baik pada hasil observasi aktivitas 
guru maupun aktivitas siswa, dan hasil nilai keterampilan proses sains 
siswa. Peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh 
peneliti menggunakan media Pop Up Book untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 
alam pada siswa kelas III-A SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo 
dianggap telah berhasil dikarenakan semua indikator ketuntasan sudah 
tercapai dengan baik. Sehingga tidak perlu dilakukan siklus III. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas dapat diketahui adanya 
peningkatan terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa dan keterampilan proses sains 
siswa. Pada pembahasan ini akan menjawab rumusan masalah yang telah 
dipaparkan sebelumnya tentang penerapan media Pop Up Book untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains mata pelajaran ilmu pengetahuan alam 






1. Penerapan Media Pop Up Book Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains pada Siswa Kelas 
III SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo 
 
Hasil penelitian menunjukkan penerapan media pop up book pada 
pembelajaran siklus I dan siklus II memperoleh hasil yang berbeda. Perbedaan 
hasil tersebut terlihat dari hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. 
Pada siklus I aktivitas guru mendapatkan skor 57 dengan perolehan nilai 
79,16. Hasil tersebut dikatakan belum tuntas karena belum mencapai kriteria 
yang ditentukan yaitu 80. Sedangkan pada siklus II aktivitas guru mengalami 
peningkatan yaitu mendapatkan skor 68 dengan perolehan nilai 94,45. Siklus 
II dikatakan sudah tuntas atau mencapai keberhasilan dalam proses 
pembelajaran karena sudah memenuhi kriteria yang sudah ditentukan. Dari 
hasil perolehan siklus I dan siklus II mengalami peningkatan sebesar 15.29. 
Data peningkatan hasil pengamatan aktivitas guru siklus I dan siklus II dapat 






Hasil Observasi Aktivitas Guru 
 
Pada siklus I aktivitas siswa mendapatkan skor 43 dengan perolehan 
nilai 76.78. Hasil tersebut dikatakan belum tuntas karena belum mencapai 
kriteria yang ditentukan yaitu 80. Sedangkan pada siklus II aktivitas siswa 
mengalami peningkatan yaitu mendapatkan skor 51 dengan perolehan nilai 
91,07. Siklus II dikatakan sudah tuntas atau mencapai keberhasilan dalam 
proses pembelajaran karena sudah memenuhi kriteria yang sudah ditentukan. 
Dari hasil perolehan siklus I dan siklus II mengalami peningkatan sebesar 
14.29. Data peningkatan hasil pengamatan aktivitas siswa siklus I dan siklus 

















Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 
menggunakan media pop up book pada siswa kelas III-A SD Ma’arif YPM 
Wonocolo Sidoarjo dapat diterapkan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada 
pembelajaran tersebut. 
2. Peningkatan Keterampilan Proses Sains Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) Melalui Media Pop Up Book pada Siswa Kelas 
III SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan keterampilan proses sains siswa pada materi 












Siklus I Siklus II
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diterapkannya media Pop Up Book pada siswa kelas III-A SD Ma’arif YPM 
Wonocolo Sidoarjo. Dapat dilihat diagram berikut ini: 
 
Gambar 4.3 





























Siklus I Siklus II
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Berdasarkan gambar di atas dapat menjelaskan bahwa terjadi 
peningkatan keterampilan proses sains siswa pada mata pelajaran ilmu 
pengetahuan alam materi penggolongan hewan setelah diterapkannya media 
Pop Up Book pada siswa kelas III-A SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo. 
Pada siklus I menunjukkan nilai rata-rata kelas yaitu 74,47 dengan siswa yang 
tuntas sebanyak 14 siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 5 siswa dari 19 
jumlah seluruh siswa kelas III-A sehingga persentase yang didapat sebesar 
73,68%. Siswa kurang memahami materi dengan baik yang berdampak pada 
nilai yang diperoleh siswa masih banyak yang belum mencapai KKM yaitu 
75. Sehingga dilakukan perbaikan pada siklus II siswa mulai memahami 
materi dan media Pop Up Book sehingga keterampilan proses sains siswa 
meningkat. Pada siklus II menunjukkan nilai rata-rata kelas yaitu 88,73 
dengan siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa dengan persentase sebesar 
89,47% dan yang tidak tuntas sebanyak 2 siswa dengan persentase sebesar 
10,53% dari 19 jumlah seluruh siswa kelas III-A. 
Berikut tabel tentang ringkasan hasil penelitian peningkatan aktivitas 









Ringkasan Hasil Penelitian 
 
No Aspek yang diteliti Siklus I Siklus II Peningkatan 



























Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan media 
Pop Up Book mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi 
penggolongan hewan pada siswa kelas III-A SD Ma’arif YPM Wonocolo 
Sidoarjo dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari beberapa aspek, mulai dari aktivitas guru pada siklus I 
memperoleh skor 79,16 dengan kualifikasi cukup kemudian pada siklus II 
meningkat sebanyak 15,29 dan skor menjadi 94,45 dengan kualifikasi sangat 
baik. Aktivitas siswa pada siklus I memperoleh skor 76,78 dengan kualifikasi 
cukup kemudian pada siklus II meningkat sebanyak 14,29 dan skor menjadi 
91,07 dengan kualifikasi sangat baik.  Pada siklus I nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh adalah 74,47 sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan 
sebanyak 14,26 dan nilai rata-rata menjadi 88,73. Dan yang terakhir adalah 
persentase ketuntasan belajar pada siklus I memperoleh 73,68% dengan 
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predikat cukup sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan sebanyak 
15,79% dan menjadi 89,47% dengan predikat baik.  
Pembahasan di atas menunjukkan bahwa media Pop Up Book dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains dalam proses pembelajaran sehingga 
siswa dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam mata 
pelajaran ilmu pengetahuan alam materi penggolongan hewan. Hasil 
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa penelitian telah mencapai 
kriteria indikator kinerja. 
Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan media Pop Up Book 
juga pernah dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Penelitian tersebut 
dilakukan oleh Dwi Riyanti, mahasiswi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Berbicara 
Melalui Penggunaan Media Pop Up Pada Siswa Kelas II SDN Widoro 
Kecamatan Pengasih”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media Pop Up dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa kelas II SDN Widoro kecamatan Pengasih. 
Proses pembelajaran pada siklus I siswa dan guru melakukan tanya jawab 
terhadap objek-objek yang terdapat pada media Pop Up. Siswa menyusun peta 
konsep dan bercerita di depan kelas secara satu per satu. Pada siklus II 
pembelajaran berbicara lebih variatif dengan membagi siswa dalam kelompok 
kecil sehingga penggunaan waktu lebih efektif dan aktivitas siswa lebih 
meningkat. Dari segi hasil, nilai rata-rata siswa meningkat dari pratindakan 
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64,17 menjadi 67,83 pada siklus I dan menjadi 75,83 pada siklus II. Siswa 
yang mencapai nilai KKM meningkat dari 60% pada pratindakan menjadi 
70% pada siklus I dan meningkat menjadi 90% pada siklus II.49 
Adapun penelitian serupa yang dilakukan sebelumnya oleh Desta 
Setyawan 2014, dengan judul “Penerapan Media Pop Up Book Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada Siswa Kelas II SDN 1 
Wonoharjo Kemusu Boyolali Tahun Ajaran 2013/2014.” Dapat diketahui 
bahwa media Pop Up Book dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
kelas II SDN 1 Wonoharjo tahun ajaran 2013/2014. Hal ini terlihat dari 
adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa pada kondisi awal persentase 
ketuntasan klasikal hanya 46,15% (12 siswa) dengan nilai rata-rata 63,73 pada 
siklus I terjadi kenaikan persentase ketuntasan klasikal menjadi 73,08% (19 
siswa) dengan nilai rata-rata 69,92. Pada siklus II persentase ketuntasan 
klasikal naik menjadi 88,46% (23 siswa) dengan nilai rata-rata 76,88.50 
Persamaan dan perbedaan antara penelitian saat ini dengan judul 
Peningkatan Keterampilan Proses Sains Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Menggunakan Media Pop Up Book Pada Siswa Kelas III SD Ma’arif 
YPM Wonocolo Sidoarjo oleh Onny Maiyesta (2018) dengan penelitian 
sebelumnya yang berjudul Penerapan Media Pop Up Book Untuk 
                                                 
49 Dwi Riyanti, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Penggunaan Media Pop Up Book Pada 
Siswa Kelas II SDN Widoro Kecamatan Pengasih”, Jurnal PGSD, Vol. 04, No. 16 (September 2015), 
8. 
50 Desta Setyawan, “Penerapan Media Pop Up Book Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara 
Pada Siswa Kelas II SDN 1 Wonoharjo Kemusu Boyolali Tahun Ajaran 2013/2014”, Jurnal PGSD, 
Vol. 2, No. 11 (2014). 
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Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada Siswa Kelas II SDN 1 
Wonoharjo Kemusu Boyolali Tahun Ajaran 2013/2014 oleh Desta Setyawan 
adalah: 
a. Persamaan 
1) Pembelajaran dengan menggunakan media Pop Up Book dilakukan 
dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. 
2) Pada siklus I mengalami peningkatan rata-rata dan persentase 
ketuntasan dari hasil prasiklus, namun peningkatan tersebut belum 
memenuhi indikator keberhasilan. 
3) Pada siklus II, kedua peneliti memperoleh hasil yang meningkat dan 
telah memenuhi indikator keberhasilan. 
b. Perbedaan 
Perbedaan antara penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah angka skor yang diperoleh dari siklus I sampai siklus II, perbedaan 
tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.5 
Perbedaan Skor Penelitian Saat Ini Dengan Penelitian Sebelumnya 
 
No Aspek yang diteliti 
Penelitian Sebelumnya Penelitian Saat ini 












Adapun hal lain yang juga mengalami perbedaan antara penelitian 
sebelumnya dengan penelitian saat ini yaitu, 1) Penelitian sebelumnya 
media Pop Up Book digunakan untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia sedangkan peneliti pada 
penelitian ini media Pop Up Book digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 
alam 2) Indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti. Penelitian 
sebelumnya menggunakan indikator keberhasilan yaitu ≥70 siswa dapat 
mencapai nilai KKM, sedangkan peneliti pada penelitian ini menggunakan 
indikator keberhasilan yaitu meningkatnya presentase ketuntasan belajar 
siswa 80% dan perolehan nilai rata-rata kelas 75. 
Seperti dijelaskan pada kajian teori juga, bahwa media Pop Up 
Book memliki kelebihan yang diperoleh peneliti ketika menerapkan media 
Pop Up Book diantaranya, mampu menarik perhatian siswa dan bersifat 
konkret sehingga siswa mampu berkonsentrasi dan mempermudah 
pemahaman siswa melalui gambar-gambar yang tersaji tentang 
penggolongan hewan, memperjelas sajian materi, dan memberikan 
pengalaman langsung atau kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi 





Jadi, berdasarkan hasil pembahasan tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa media Pop Up Book sangat efektif dan cocok 
digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa mata 
pelajaran ilmu pengetahuan alam materi penggolongan hewan pada siswa 








Berdasarkan penelitian di kelas III-A SD Ma’arif YPM Wonocolo 
Sidoarjo dengan menggunakan media Pop Up Book pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Penerapan media Pop Up Book untuk meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa dapat terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
meningkatnya hasil pengamatan aktivitas guru dan hasil pengamatan aktivitas 
siswa. Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I adalah 79,16 dengan 
kategori cukup dan hasil pengamatan pada siklus II adalah 94,45 dengan 
kategori sangat baik. Sedangkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus 
I adalah 76,78 dengan kategori cukup dan hasil pengamatan pada siklus II 
adalah 91,07 dengan kategori sangat baik. 
2) Setelah diterapkannya media Pop Up Book, menunjukkan terjadinya 
peningkatan keterampilan proses sains siswa. Hal ini dapat dilihat dari adanya 
peningkatan ketuntasan keterampilan proses sains siswa pada setiap siklusnya. 
Pada kegiatan pra siklus sebelum menerapkan media Pop Up Book diperoleh 
persentase ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 36,84% (gagal) dengan nilai 
rata-rata 69,47 (cukup). Kemudian pada siklus I mengalami peningkatan 
dengan persentase ketuntasan menjadi 73,68% (cukup) dengan nilai rata-rata 
74,47 (cukup) dan pada siklus II terjadi peningkatan lagi dengan perolehan 
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persentase ketuntasan hasil belajar siswa 89,47% (baik) dengan nilai rata-rata 
kelas 88,73 (baik). 
 
B. Saran 
Saran yang diberikan oleh peneliti dari hasil penelitian ini baik untuk 
pembaca dan peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1) Bagi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sebaiknya 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi sehingga siswa akan 
mendapatkan pengalaman belajar yang baik, lebih aktif mengikuti 
pembelajaran, antusias dalam proses pembelajaran, dan memahami materi 
pelajaran lebih dalam. 
2) Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan karya ilmiah ini sebagai 
referensi dalam penelitiannya untuk mengukur keterampilan proses sains 
siswa dengan menggunakan media Pop Up Book sebaiknya menggunakan 
materi yang lain. 
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